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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengkaji dan mendiskripsikan; 1) Validass model pembinaan guru
profesiona melalui lesson study untuk mengatas permasalahan pembelgaran di SD
Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 2) Validas model pembinaan guru profesional melalui
lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di SMP Muhammadiyah Kabupaten
Sukoharjo. 3) Vaidas model pembinaan guru profesional melalui lesson study untuk mengatasi
permasalahan pembelgjaran di SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 4) Model
pembinaan guru profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgjaran
di SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. Pendekatan penelitian ini
adalah kualitatif fenomenologi, paradigma penelitian menggunakan definiss sosia yang
bergerak pada kajian mikro, lokas penelitian di Sekolah Muhammadiyah Sukoharjo.
Informannya; siswa, guru, Kepala Sekolah, Kepala Dinas Pendidikan, anggota DPR, dan dosen.
Teknik pengumpulan data dengan metode observas, tes, dan wawancara. Teknik analisis data
menggunakan teori first order understanding dan second order understanding, sedangkan alur
analiss data mengunakan reduks data, penygian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
Kesimpulan penelitian; 1) Validas model pembinaan guru profesional melalui lesson study
untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah
Kabupaten Sukoharjo adalah lesson study modifikasi empat tahap tiga siklus. Terdapat dua
validas lesson study sebagai model pembinaan guru, yaitu: a) Validasi lesson study kelas
tertutup. b) Validas lesson study kelas terbuka. 2) Sistem pendampingan implementas
pembelgaran berbasis lesson study sebagai model pembinaan guru di Sekolah Muhammadiyah
Kabupaten Sukoharjo, menggunakan sistem pendampingan dengan 4 pendekatan, yaitu;
pendekatan empat tahap tiga siklus, pendekatan saintifik, pendekatan PAKKEM dengan strategi
pembelgaran: PBL (Project Based Learning), PBL (Problem Based Learning), DcL
(Descovery Learning), dan pendekatan Kompetens
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A. LATAR BELAKANG.
Dalam Renstra Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia Tahun

2010-2014 dinyatakan bahwa pendidikan sebagai salah satu aspek dalam penentuan
human development index (HDI) belum mampu mengangkat peringkat HDI
Indonesia dibandingkan dengan indeks pembangunan manusia negara-negara di
dunia. Angka HDI Indonesia tahun 2010 berada pada kelompok medium dari
sepuluh Negara, Indonesia berada pada posisi terendah. Hal ini disebabkan oleh
penanganan masalah pendidikan yang berkaitan dengan indikator HDI seperti buta



aksara, lama bersekolah, angka kematian ibu dan anak, serta pendapatan per kapita,
yang dilaksanakan lebih agresif di negara-negara tersebut dibandingkan dengan di
Indonesia. Selain itu, The World Bank (2005) menemukan perbandingan akses dan
kualitas tentang prestasi pendidikan di beberapa negara, seperti Jepang, Korea,
Hongkong, Australia, Thalland dan Indonesia, pendidikan di Indonesia hanya
mencapal tingkat-tingkat berpikir (ranah kognitif) rendah, yaitu; mengingat,
memahami, dan menerapkan, sedangkan untuk tingkat-tingkat berpikir yang tinggi
seperti; menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreass masih sangat rendah.
(Pedoman Penyaluran Hibah LS Batch VI Dikti, 2013: 1).

Hal ini menunjukkan adanya kekurangan (rendahnya mutu) pembelgjaran di
sekolah-sekolah Indonesia, antara lain; 1) Proses pembelgaran yang dilakukan
kebanyakan guru (di Indonesia) hanya terbatas pada memberikan pengetahuan
hafalan, dan kurang menekankan pada aspek kognitif yang tinggi, seperti ketgjaman
daya analisis dan evauasi, berkembangnya kreativitas, kemandirian belgar, dan
berkembangnya aspek-aspek afektif. 2) Siswa pasif dan pengetahuan yang
diperoleh seringkali kurang berguna dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. 3)
Materi kurang berorientass pada bidang ilmunya, penelitian lapangan, dan
kebutuhan jangka panjang. 4) Guru menggunakan pola pembelgaran yang
cenderung monoton dari tahun ke tahun. 5) Perubahan kurikulum tidak memberikan
dampak positif pada perubahan pendekatan, materi gar, metode, strategi, dan
media pembelgaran. 6) Kompetensi pembelgjaran kebanyakan masih terbatas pada
ranah kognitif tingkat rendah.

Beberapa penyebab rendahnya mutu pembelgaran tersebut antara lain; a)
Pada umumnya guru bekerja sendirian dalam mempersiapkan dan melaksanakan
pembelgjaran, apabila ada guru yang kreatif dan inovatif maka kreativitasnya tidak
berimbas terhadap guru lain, karena tidak ada sharing di antara guru, maka yang
terjadi ketika guru yang kreatif dan inovatif pensiun maka kreativitas dan ivovatif
itu hilang pula. b) Pada umumnya guru memiliki ego yang tinggi, merasa serba
tahu, tidak mudah menerima masukan untuk perbaikan pembelgjaran, padahal tidak
ada pembelgaran yang sempurna, selalu ada celah untuk perbaikan. ¢) Mode
pembinaan guru yang selama ini dilakukan sebatas pada menyampaian materi dan
tidak dilanjutkan dengan implementasi (pendampingan) di lapangan (di sekolah),
dengan menyampaikan materi dan tidak dilanjutkan implementasi di lapangan

’sudah dianggap cukup” anggapan ini sungguh tidak benar.
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Karena itu pembangunan pendidikan di Indonesia perlu terus ditingkatkan
pada semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan, baik yang dilakukan oleh
pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun masyarakat secara terpadu, reformas
pendidikan merupakan proses panjang untuk mendorong terwujudnya daya saing
bangsa, dan mindset guru seperti tersebut di atas perlu diperbaiki, agar guru mau
berkolaborasi, sharing dengan guru lain, terbuka wuntuk perbaikan
pembelgjaran.““Lesson study sebagai model pembinaan guru professional”
merupakan alternatif untuk memperbaiki mindset guru tersebut.

Lesson study originated from Japan (of words: jugyokenkyu). Jugyou
(intruction, lesson), kenkyuu (research, study), is a systematic process used by
Japanese teachers to test the effectiveness of teaching in order to improve learning
outcomes, lesson study was developed in the 1870s (Inagaki and Saito, 2012: 3). It
IS a model case analysis of learning activities that aim to help develop the
professionalism of teachers and giving them the opportunity to learn from each
other on the basis of real activity in the classroom. In Japan, lesson study as a
model of teacher training is very effective, and can increase the professionalism of
teachers and quality of education. For Japanese teachers, is used as a development
educator in continuity where teachers analyze lesson plans, activities, observations,
and reflections collaboratively. This model motivates students to take an active and
collaborative learning while teachers try to make students familiar with the
learning’ (Subadi, 2013: 104).

Daam banyak literatur pembelgaran berbasis lesson study merupakan
pembelgaran yang bersiklus, siklus dalam pembelgjaran berbasis lesson study ini
dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahap, yaitu; ““Plan” (merencanakan), “Do”
(melaksanakan dan observasi), “See” (merefleks dan evaluas), ketiga tahap
tersebut dilaksanakan secara kolaborasi dan berkel anjutan (Saito, 2006).

Menurut Lewis (2002) ide yang terkandung di dalam lesson study sebenarnya
singkat dan sederhana, yakni jika seorang guru ingin meningkatkan pembelgjaran,
salah satu caranya adalah guru harus mau berkolaborasi dengan guru lain untuk
membuat rencana pembelgaran, melaksanakan pembelgaran dan observasi,
melakukan refleksi dan evaluas terhadap pembelgaran yang dilakukan. Dengan
kata lain lesson study merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelgaran secara kolaboratif dan berkelanjutan, berlandaskan

prinsip-prinsip kolegiaditas dan saling membantu dalam pembelgaran untuk
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membangun komunitas belgjar. Lesson study adalah suatu proses sistematis yang
digunakan oleh guru-guru untuk menguji efektifitas pembelgaran dan
meningkatkan hasil pembelgjaran. Proses sistematis dimaksudkan kerja guru-guru
secara kolaboratif dalam mengembangkan rencana pembelgaran, pelaksanaan
pembelgjaran dan observasi, melakukan refleksi, evaluasi dan revisi.

Apabila di mencermati konsep dasar lesson study, maka terdapat 7 (tujuh)
kata kunci, yaitu; pembinaan profesi, pengkaian pembelgaran, kolaboras,
berkelanjutan, kolegialitas, mutual learning, dan komunitas belgjar, tujuannya
adalah untuk pembinaan profesi pendidik secara berkelanjutan agar terjadi
peningkatan kualitas profes pendidik secara terus menerus, sebab jika tidak
dilakukan pembinaan terhadap guru, maka akan terjadi penurunan kualitas
profesionalisme guru.

Masdahnya bagamana sistem pembinaannya? Melaui “pengkajian
pembelgaran” sistem pembinaan guru dilakukan dengan sistem kolaboras,
kontinu, dan berkala, misalnya; setiap minggu sekali atau setiap dua minggu sekali,
sebab membangun komunitas belgar adalah membangun “budaya belgar”
memfasilitas anggotanya untuk saling belgjar, saling koreksi, saling menahan ego,
saling menghargai, dan saling membantu. Membangun “budaya belajar” tidak
sebentar melainkan memerlukan waktu lama. Berapa lama waktu yang diperlukan
untuk membangun budaya belgar? tidak ada batas waktu, semakin lama semakin
baik, sabab tidak ada pembelgaran yang sempurna, sedldu ada celah untuk
memperbaikinya, oleh karena itu pembelgaran harus dikagji secara terus menerus
agar lebih baik, guru harus dilatih serus menerus agar belih profesional.

Kagian pembelgjaran tersebut dimaksudkan untuk mencari solusi terhadap
permasalahan pembelgjaran, agar terjadi peningkatan proses dan pelaksanaan
pembelgjaran yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu pembelgjaran. Perlu
diingat bersama bahwa objek kajian pembelgaran yang terkait dengan upaya untuk
meningkatkan mutu pembelgjaran meliputi: materi gar, LKS (Lembar Kerja
Siswa), pendekatan/model/strategi/ metode pembelgjaran, media pembelgaran,
instrumen penilaian dan lain sebagainya.

Mengapa pengkgian pembelgjaran dilakukan secara kolaborasi? Karena
dengan kolaborasi akan lebih banyak masukan/perbaikan dari teman sgjawat yang
pada gilirannya akan meningkatkan mutu pembelagjaran itu sendiri, sebab menurut

diri sendiri rasanya persiapan pembelgaran sudah bagus, tetapi ketika mendapat
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masukan dari orang lain ternyata masih ada hal-ha yang kurang (salah), oleh
karena itu masukan dari orang lain (guru lain) bisa meningkatkan mutu persiapan,
pel aksanaan, dan hasil pembelgjaran.

Prinsip kolegialitas dan mutual learning yang diterapkan dalam kolaborasi,
ketika guru-guru melaksanakan kegiatan pembelgaran berbasis lesson study, guru
tidak boleh merasa superior (merasa paling pintar) atau inferior (merasa rendah
diri), tetapi semua guru dalam kegiatan lesson study harus mempunyai niat untuk
saling belgar. Guru yang sudah paham (lebih pandai) atau memiliki lebih banyak
ilmu, ia harus mau berbagi dengan guru lain yang belum paham, sebaliknya guru
yang belum paham harus mau bertanya kepada guru yang sudah paham. Aktivitas-
aktivitas pengkajian pembelgaran seperti ini akan meningkatkan “budaya belgjar”,
jika budaya belgjar telah tercipta di setiap kelas baik pada jenjang SD, SMP, SMA,
SMK dan PT maka pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian tahun ketiga: 1)
Bagaimana model validasi pengembangan pendidik profesional melalui lesson
study untuk mengatasi masalah pendidikan / pembelgaran di SD Muhammadiyah
Sukoharjo? 2) Bagaimana pendidik model validasi pengembangan profesional
melalui lesson study untuk mengatasi masalah pendidikan / pembelgaran di SMP
Muhammadiyah Sukoharjo? 3) Bagaimana validass model pendidik profesiona
pembangunan melaui lesson study untuk mengatasi masalah pendidikan /
pembelgaran di SMA, SMK Muhammadiyah Sukoharjo? 4) Bagaimana model
pembinaan pendidik profesional melalui lesson study untuk mengatasi masalah
pendidikan / pembelgjaran di SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Sukoharjo?

Tujuan pendlitian ini adalah untuk menguji dan menjelaskan: 1) Model
validas pengembangan profesional guru melalui lesson study untuk mengatasi
permasalahan pembelgjaran di SD Muhammadiyah Sukoharjo. 2) Validasi model
pengembangan profesional guru melaui lesson study untuk mengatasi
pembelgaran masalah di SMP Muhammadiyah Sukoharjo. 3) Validasi model
pengembangan profesiona guru melaui  lesson study untuk  mengatas
permasal ahan pembelgaran di sekolah, SMK Muhammadiyah Sukoharjo. 4) Model
pengembangan profesional guru melaui lesson study untuk mengatasi
permasal ahan pembelgjaran di SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Sukoharjo.



METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif fenomenologi
dengan paradigma definis sosial yang bergerak pada kajian mikro. Perspektif
fenomenologi dengan paradigma definiss sosia dalam penelitian ini pendliti
memberikan kesempatan (peluang) individu sebagal subjek penelitian melakukan
interpretasi (fist order understanding) tetang: 1) Validasi model pembinaan guru
profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di
SD Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 2) Validasi model pembinaan guru
profesiona melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di
SMP Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 3) Vaidas model pembinaan guru
profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di
SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 4) model pembinaan guru
profesional melalui lesson study untuk mengatas permasalahan pembelgaran di
SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo.

Kemudian peneliti melakukan second order understanding yakni melaukan
interpretasi  terhadap interpretasi itu sampal mendapatkan pengetahuan baru
(ilmiah) yang tidak boleh bertentang dengan interpretasi fist order understanding.
Berger (dalam Tjipto Subadi 2004)

B. Tempat dan Informan Pendlitian

Lokas penelitian di Sekolah Muhammadiyah Sukoharjo (SD, SMP, SMA,
dan SMK), informannya siswa, guru, kepala sekolah, Kepala Departemen
Pendidikan, anggota DPR, dan dosen.

C. Metode Pengumpulan Data

Data dari penelitian tahun ketiga ini adalah; 1) Validasi model pembinaan
guru profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran
di SD Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 2) Validasi model pembinaan guru
profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di
SMP Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 3) Vaidas model pembinaan guru
profesiona melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di
SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 4) Model pembinaan guru
profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di
SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo



Data-data tersebut dikumpulkan dengan metode observasi terhadap guru
model dalam pembelgjaran kolaborasi, selain itu pengumpulan data yang berkaitan
dengan pandangan pengambil keputusan pendidikan dikumpulkan dengan metode
angket dan wawancara mendalam.

1. Metode observasi pendliti gunakan untuk memperoleh data model pembinaan
guru professional dengan pendekatan lesson study pada guru-guru SD, SMP,
SMA/SMK Muhammadiyah Sukoharjo pada skala terbatas dan skala lebih luas.
Proses observas, pendliti bersama guru dalam tim lesson study mengobservasi
guru model (dalam pelatihan pembelgaran berbasis lesson study), observasi ini
dimulai sgak aktivitas plan (perencanaan), do (tindakan pembelgara) dan see
(refles).

Observasi, dilakukan pada saat pendampingan untuk mengamati
pembelgaran berbasis lesson study terhadap guru model untuk menguji
(validas) model pembinaan pendidik professional dengan pendekatan lesson
study. Pengamatan dilakukan pada aktivitas; plan (perencanaan) - do (tindakan
pembelgaran) - see (Refleks). Kegiatan plan-do-see ini dilakukan secara
kolaborasi dengan teman guru sgawat (se-mata pelgaran).

Observasi itu dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan validasi model pembinaan guru professional dengan pendekatan lesson
study pada guru-guru SD, SMP, SMA dan SMK Muhammadiyah Sukoahrjo

2. Angket dan wawancaraterhadap Kepala Sekola, Kepala Dinas, Anggota DPRD,
dan guru-guru, Dosen, untuk memperoleh data pentingnya lesson study sebagai
model pembinaan pendidik professional. Proses wawancara menggunakan teori
fist order understanding dan second order understanding sepert dijelaskan pada
uraian di atas.

D. Teknik Analisis Data.

Andisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis data ini
menggunakan pendekatan proses alur; data dianalisis sgjak tindakan pembelgjaran
dilaksanakan (sgak dari plan-do-sampai see), dikembangkan selama proses
pembelgjaran berlangsung sampai diperolen pembelgaran yang berkualitas /
profesional. Teknis analisis data tersebut di atas mengacu pendapat Miles (1992),
Pertama, analisis data yang muncul berwujud kata-kata, dan model pembelgaran,
data ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dan model

pembelgjaran. Kedua, analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
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bersamaan yaitu; reduksi data, penyagjian data, penarikan kesimpulan/verifikas
(Miles dan Huberman, 1992:15-21).

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan dan rekaman video guru model, dalam hal ini
peneliti mencatat hasil observasi dan wawancara dengan informan berkaitan dengan
permasal ahan penelitian yang di rumuskan pada bagian latar belakang di atas.

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis data adalah penyagjian data.
Penygiian data di sini sebagal sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyagjian
data ini berbentuk teks naratif, teks dalam bentuk catatan-catatan hasil wawancara
dengan informan penelitian sebagai informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan yang peneliti lengkapi dengan foto, rekaman video
guru model.

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seseorang penganalisis (peneliti)
mulai mencari makna model pembinaan pendidik professional melalui lesson study.
Dengan demikian, aktifitas analisis merupakan proses interaks antara ketiga
langkah analisis data tersebut, dan merupakan proses siklus hingga kegiatan
penelitian selesai sampai mendapatkan model pembinaan pendidik profesional
berbasi s |esson study yang valid.

Keabsahan Data

Data merupakan fakta atau bahan-bahan keterangan yang penting dalam
penelitian. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan (aktivitas), dan selebihnya, seperti dokumen (yang merupakan data
tambahan). Kesalahan data berarti dapat dipastikan menghasilkan kesalahan hasil
penelitian. Karena begitu pentingnya data dalam penelitian kualitatif, maka
keabsahan data dalam penelitian ini sangat penting seperti teknik pemeriksaan
keabsahan yang disarankan oleh Lincoln dan Guba, yang meliputi: kredibilitas
(credibility), transferabilitas (transferability), dependabilitas (dependability),
konfirmabilitas (confirmability) (Lincoln, dan Guba, 1985: 298-331).

Indikator Kinerja

Indikator kinerja ini diarahkan pada pencapaian produk penelitian tahun

ketiga berupa: 1) Validas model pembinaan guru profesional melalui lesson study
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untuk mengatass permasalahan pembelgaran di SD, SMP, SMA, SMK
Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 2) Menghasilkan model pembinaan guru
profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di
SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo

Indikator peningkatan kualitas pembelgjaran tersebut di atas tercapal apabila
guru sudah mampu melakukan ativitas pembelgjaran berbasis lesson study yang
terdiri dari 1) plan (perencanaan) dengan produknya RPP lengkap dengan
lempirannya (LKS, pengembangan materi gjar, media pembelgaran, alat evauas
dan skor penilaian) 2) do (pembelgjara berbasis lesson study) yang diarahkan pada
kolaborasi, membejarkan siswa, dan menciptkan tutor sebaya), 3) see (refleks dan
evaluas) yaitu melakukan evaluasi atas pembelgjaran yang telah dikalakukan
sebagai bahan untuk perbaikan perencanaan dan pembelgjaran berikutnya.
. Perancangan Produk

Perancangan produk yang berupa Model peningkatan kualitas guru
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru model dan observer (tim
lesson study). Kegiatan kolaboratif ini dilakukan dalam jangka waktu 8 bulan
berupa; pengumpulan data tentang: 1) Validas model pembinaan guru profesional
melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di SD, SMP,
SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 2) Menghasilkan model
pembinaan guru profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan
pembelgjaran di SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo
. Produk Yang Akan Dihasilkan

Produk yang akan dihasilkan berupa MODEL PEMBINAAN PENDIDIK
PROFESIONAL yang diarahkan pada: 1) Validas model pembinaan guru
profesional melalui lesson study untuk mengatasi permasalahan pembelgaran di
SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. 2) Menghasilkan
model pembinaan guru profesiona melaui lesson study untuk mengatas
permasalahan pembelgjaran di SD, SMP, SMA, SMK Muhammadiyah Kabupaten
Sukoharjo
Prodak yang lain berupa:

Model Pembinaan guru Profesional, Publikasi Jurnal Nasional Terakreditasi,
Publikasi Jurnal Online SUARA GURU, Buku Ajar LESSON STUDY Sebagai
Inovasi Pendidikan ber-1ISBN, Pembicara SEMINAR NASIONAL.



RESEARCH FINDINGS AND DISCUSSION.
A. Hasll Pendlitian

Penelitian ini menghasilkan; Pertama, terdapat dua vaidasi pembelgaran
berbasis |esson study sebagai model pembinaan guru dalam sekala lebih luas, yaitu:
1) Vdlidas lesson study kelas tertutup. 2) Validasi lesson study kelas terbuka.

Vaidas pertama menjelaskan bahwa validas ini untuk menguji implementasi
pembelgjaran berbasis lesson study kepada seorang guru yang sedang melakukan
pembelgjaran dengan jumlah observer sedikit (terbatas pada guru mata pelgaran
sgenis). Sedangkan validas kedua menjelaskan bahwa validas ini untuk menguji
imlpementasi pembelgaran berbasis lesson study kepada seorang guru yang
melakukan pembelgaran dengan jumlah observer lebih banyak dari validas
pertamaljumlah observer lebih banyak dari validasi kelas tertutup dan tidak terbatas
pada guru mata pelgaran sgjenis).

Model pembinaan guru dengan model pembinaan pembelgaran berbasis
lesson study, lesson study yang dipilih adalah lesson study modifikasi empat tahap
tiga siklus. Empat tahap tsb adalah 1) Kgjian Akademik. 2) Plan (Perencanaan). 3)
Do (Tindakan dan Observasi). 4) See (Refleksi) diskusi, evaluas dan revisi. Tiga
siklus adalah siklus 1, 2, 3, 4 dan seterusnya.

Selain itu penelitian ini juga menghasilkan bahwa dalam pembelgaran
selau berusaha dan berorientasi pada semangat yang diamanatkan oleh kurikulum
2013, yaitu; pembelgaran berpusat pada siswa, menciptakan multi interaktif
(interaksi siswa dengan guru, siswa dengan materi, sSiswa dengan siswa), siswa
menciptakan lingkungan jegaring, siswa aktif menyelidiki, pembelgaran yang
berorientas pada konteks dunia nyata, pembelgaran berbasis tim, tercipta perilaku
khas/ memberdayakan kaidah keterikatan, stimulasi ke segala penjuru (semua panca
indera), dat multimedia (berbagal peralatan teknologi pendidikan), pembelgaran
dengan model kooperatif, terpenuhinya kebutuhan pelanggan (siswa mendapat
dokumen sesua dengan ketertarikan sesuali potensinya), pembelgaran dengan
prinsip jamak (keberagaman inisiatif individu siswa), pengetahuan disiplin jamak
(pendekatan multidisiplin), pembelgaran yang otonomi dan kepercayaan (siswa
diberi tanggungjawab), pembelgaran yang kritis (membutuhkan pemikiran kreatif
bagi siswa).

Kedua, Sistem pendampingan implementasi pembelgjaran berbasis lesson
study sebaga model pembinaan guru di Sekolah Muhammadiyah Kabupaten
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Sukoharjo, menggunakan sistem pendampingan dengan 4 pendekatan, yaitu; 1)

Pendekatan empat siklus tiga tahap yang dilaksanakan secara kolaborasi dan tutor

sebaya. 2) Pendekatan saintifik dengan tiga langkah pembelgaran (Pendahuluan,

Inti, Penutup). 3) Pendekatan PAKKEM (Pembelgaran, Aktif, Kooperatif,

Kolaboratif, Menyenangkan) , dan 4) Pendekatan Kompetensi (Kemampuan guru).

Penjelasan dari keempat pendekatan itu sebagai berikut:

1. Pendekatan Empat tahap tersebut adalah 1) Kajian Akademik: KI, KD,
Indikato; Tujuan; Materi; Pendekatan, model, dan metode; Media, alat dan
sumber; Kegiatan pembelgaran; Penilaian. 2) Plan (Perencanaan) pruduknya:
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgaran) dan Lampiran- lampiran (Lampiran
pengembangan Materi, dan LKS/Lembar Kerja Siswa; Lampiran Instrumen
Penilaian Sikap; Lampiran Instrumen Penilaian Pengetahuan; dan Lampiran
Instrumen Penilaian Ketrampilan). 3) Do (Tindakan dan Observasi) yang
meliputi Pendahuluan, Inti, dan Penutup. 4) See (Refleks) diskusi, evaluasi
danrevisi. Tigasiklus adalah siklus 1, 2, 3, 4 dan seterusnya.

2. Pendekatan saintifik dengan tiga langkah pembelgaran (Pendahuluan, Inti,
Penutup). Kegiatan pendahuluan, meliputi; orientasi, motivasi, apersepsi, dan
menyampaikan tujuan. Kegiatan inti dengan menggunakan saintifik
(mengamati, menanya, menaar, mencoba dan membentuk jaringan). Kegiatan
penutup, meliputi; simpulan, refleksi, evaluasi/penugasan, dan tindak lanjut.

3. Pendekatan PAKKEM (Pembelgaran, aktif, kooperatif, kolaboratif, efektif
dan, menyenangkan) dengan menggunakan model pembelgaran PiBL (Project
Based Learning), PBL (Problem Based Learning), DcL (Descovery Learning),
dan lain sebagainya. Pendekatan ini untuk menciptakan kelas menjadi surga
bagi anak didiknya.

4. Pendekatan Kompetens (Kemampuan), terdiri dari kompetens pedagogik,
sosial, profesional, dan kepribadian.

Penelitian ini menemukan bahwa sistem pendampingan implementasi
pembelgjaran berbasis lesson study sebagai model pembinaan guru di Sekolah
Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo dengan menggunakan 4 pendekatan tersebut
secara signifikan dapat meningkatkan kualitas persigpan dan proses pembelgjaran,
indikatornya; a) Guru berkolaborasi dalam membuat RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran) lengkap dengan; lampiran 1 pengembangan materi dan LKS

(Lembar Kerja Siswa), lampiran 2 Instrument sikap, lampiran 3 Instrument
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pengetahuan dan, lampiran 4 instrument ketrampilan). b) Guru berkolaboras
menggunakan multi media ¢) Guru berkolaborass menggunakan strategi
pembelgaran yang tepat misalnya Prblem Based Learning. d) Guru berkolaboras
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific appoach) yang meliputi mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan membuat jegaring.
€) Guru berkolaboras memberikan penilaian dengan pemperhatikan karakteristik
belgar tuntas, autentik, berkesinambungan, berdasarkan acuan criteria, dan
menggunakan teknik penilaian bervariasi.

Sistem pendampingan implementas pembelgjaran berbasis lesson study
sebagai model pembinaan guru di Sekolah Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo,
dengan menggunakan 4 pendekatan tersebut juga mampu meningkatkan efektifitas
pembelgaran, sebelum dan setelah pembelgaran terdapat perbedaan yang
signifikan, untuk jenjang SD sebesar 50%:75% rasio, SMP sebesar 55%:78% rasio,
SMA sebesar 55%:80% rasio, dan SMK sebesar 55%:78% rasio.

Pembahasan

Pembahasan tentang validasi, penelitan ini menggunakan dua pendekatan
yaitu; 1) Validation of lesson study closed class (validas lesson study kelas
tertutup); 2) Validation of lesson study open class (validas lesson study kelas
terbuka). Vaidasi ini sgjalan dengan hasil penelitian Sewart (2005), yang berjudul :
A Model for Teacher Collaboration, bahwa penelitian ini saling melengkapi dan
ada kesesuaian. Hasil penelitian Stewart menunjukkan bahwa cara yang terbaik
untuk menyempurnakan perbaikan yang sifatnya positif di setigp tingkatan kelas
pada suatu sekolah adalah dengan mengadopsi suatu model pembelgaran yang
teruji (validasi).

Pembahasan terhadap model pembinaan guru dengan menggunakan
pendekatan lesson study modifikasi. Model ini menggunakan “model empat tahap
tiga siklus”. “Empat tahap” terdiri dari; Tahap kgjian akademik, Tahap perencanaan
dan solusi, Tahap tidakan dan observasi, Tahap refleks evaluasi dan reviri.
Sedangkan “Tiga siklus” terdiri dari; Siklus satu, Siklus dua, dan Siklus tiga.
Lesson study modifikasi ini berpengaruh dan lebih efektif sebagai model
pembinanan guru profesional, seperti yang disarankan Thompson (2007) dalam
penelitiannya yang berjudul:”’Inquiry in the Life Sciences: The Plant-in-a-Jar as a
Catalyst for Learning” berkesimpulan bahwa: (1) Adanya usaha guru untuk

mengubah pola pembelgaran (modifikas pola pembelgaran), ini berarti guru
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dituntut lebih kreatif dan inovatif. (2) Guru mencari terobosan untuk
menyampaikan materi pelgjaran pada KD tertentu agar pembelgjaran menjadi lebih
menyenangkan. (3) Usaha guru membuat model pembelajaran sebagai referens
siswa. Lebih lanjut Thompson menyarankan bahwa pentingnya pengembangan
profesional para pendidik yang lebih kreatif dan inovatif, yang dapat
mempengaruhi pembelgjaran sehingga menjadi pembelgaran yang menyenangkan
dan demokratis.

Pembahasan sistem pendampingan implementasi pembelgaran berbasis
lesson study sebagai model pembinaan guru di Sekolah Muhammadiyah Kabupaten
Sukoharjo, menggunakan sistem pendampingan dengan 4 pendekatan, yaitu; 1)
Pendekatan empat siklus tiga tahap yang dilaksanakan secara kolaborasi dan tutor
sebaya. 2) Pendekatan saintifik dengan tiga langkah pembelgaran (Pendahuluan,
Inti, Penutup). 3) Pendekatan PAKKEM (Pembelgaran, Aktif, Kooperatif,
Kolaboratif, dan Menyenangkan, dan 4) Pendekatan Kompetens (Kemampuan
guru). Hal ini sgjalan dengan penelitian Tjipto Subadi tahun ke 2 (2013) yang
menghasilakan Rancangan Model Pembinaan Guru, dijelaskan bahwa model
pendampingan implementasi lesson study menggunakan 4 sistem pendampingan,
yaitu: (1) Sistem pendampingan siklus kolaborasi berbasis leson study, (2) Sistem
pendampingan dengan pendekatan kegiatan pembelgaran saintifik, (3) Sistem
pendampingan dengan menggunakan strategi pembelgaran aktif, inofatif, kreatif,
efektif dan, menyenangkan (PAIKEM) dengan strategi Pembelgaran: PjBL
(Project Based Learning), PBL (Problem Based Learning), DcL (Descovery
Learning).. (4) Sistem pendampingan yang mengutamakan pencapaian indikator
pencapaian kompetenss (kompetensi pedagogik, kompetens kepribadian,

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial).

SIMPULAN DAN SARAN

A.

Simpulan
Dari hasil data-data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa validasi model
pembinaan guru profesional di Sekolah Muhammadiyah Sukoharjo ada dua validas
yaitu:
1. Validation of lesson study closed class (validas lesson study kelas tertutup),
validasi ini menggunakan model pembelgjaran berbasis lesson study dengan

observeri terbatas. Uji vaidasi ini dimaksudkan untuk menguji implementas
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pembelgaran berbasis lesson study oleh seorang guru dengan observer guru
mata pelgaran sgenis.
Validation of lesson study open class. (validas lesson study kelas terbuka),
validasi ini menggunakan model pembelgjaran berbasis lesson study dengan
observer tidak terbatas (jumlah observer tidak terbatas dan tidak harus guru
mata pelgaran sgenis). Uji validas ini dimaksudkan untuk menguji
implementasi pembelgjaran berbasis lesson study oleh seorang guru dengan
jumlah observer tidak terbatas dari guru mata pelajaran sgjenis, tetapi bisa dari
guru lain yang bukan mata pelgaran sgenis, serta birokras pendidikan, dan
orang lain (pemerhati pendidikan).

Model pembinaan pendidik profesional melalui lesson study untuk mengatasi

permasalahan pendidikan/pembelgjaran di  Muhammadiyah Kabupaten

Sukoharjo menggunakan model “lesson study modifikasi” dengan pendekatan

“tahapan dan siklus”, yaitu; 1) Tahap Kagian Akademik 2) Tahap Plan

(Perencanaan) 3) Tahap Do (Tindakan dan Observasi, 4) Tahap See (Refleks,

diskusi, revisi). Tigasiklus, yaitu siklus 1, 2, 3 dst (Lihat Gambar 1).

Model pembinaan pendidik/guru profesional berbasis lesson study untuk

mengatas permasalahan pendidikan/pembelgjaran di Sekolah Muhammadiyah

Kabupaten Sukoharjo, menggunakan sistem pendampingan dengan 4

pendekatan, yaitu;

a. Pendekatan "empat tahap tiga siklus” yang dilaksanakan secara kolaborasi
dan tutor sebaya. Empat tahap tersebut adalah; 1) Kgian Akademik: Kl,
KD, Indikato; Tujuan; Materi; Pendekatan, model, dan metode; Media,
alat dan sumber; Kegiatan pembelgjaran; Penilaian. 2) Plan (Perencanaan)
pruduknya: RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) dan Lampiran-
lampiran (Lampiran pengembangan Materi, dan LKS/Lembar Kerja Siswa;
Lampiran Instrumen Penilaian Sikap; Lampiran Instrumen Penilaian
Pengetahuan; dan Lampiran Instrumen Penilaian Ketrampilan). 3) Do
(Tindakan dan Observasi) yang meliputi Pendahuluan, Inti, dan Penutup.
4) See (Refleksi) diskusi, evaluasi dan revisi. Tiga siklus adalah siklus 1,
2, 3, 4 dan seterusnya.

b. Pendekatan saintifik dengan tiga langkah pembelgjaran (Pendahuluan, Inti,
Penutup). Pendahuluan yang berisi; orientasi, memotovasi, apersepsi dan

menyampaikan tujuan. Inti pelgaran yang berisi; mengamati, menanya,
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menalar, mencoba dan membentuk jgaring. Sedangkan penutup yang
berisi; ssimpulan, refleks evaluasi/postes, dan tindak lanjut.

c. Pendekatan PAKKEM (Pembelgjaran, Aktif, Kooperatif, Kolaboratif, dan
Menyenangkan) dengan strategi pembelgjaran: PjBL (Project Based
Learning), PBL (Problem Based Learning), DcL (Descovery Learning).

d. Pendekatan Kompetens (Kemampuan guru) vyatu: Kompetensi
Pedagogik, Kompetensi Sosial, Kompetensi Profesional, dan Kompetensi
Kepribadian, seperti yang dijelaskan pada Gambar 2 Model Pembinaan
Pendidik (Guru) (Model Tjipto Subadi 2014) (Lihat Gambar 2)

3. Mode pembinaan pendidik (guru) ini mampu meningkatkan efektifitas
pembelgjaran, sebelum dan setelah pembelgjaran terdapat perbedaan yang
signifikan, untuk jenjang SD sebesar 50%:75% rasio, SMP sebesar 55%:78%
rasio, SMA sebesar 55%:80% rasio, dan SMK sebesar 55%:78% rasio.

B. Saran-Saran

1. Kepada Pemerintah Pusat diharapkan agar sistem pendampingan implementasi
pembelgjaran berbasis lesson study ini dijadikan sebaga model pembinaan
pendidik (guru) profesional.

2. Kepada Kepala Sekolah diharapkan agar sistem pembinaan pendidik (guru)
dengan pendekatan lesson study ini dilaksanakan secara rutin dan
berkesinambungan.

3. Kepada Pemerintah Daerah diharapkan memeberikan dukungan dana

(anggaran) pembinaan pendidik (guru) professional secara kontinu.
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